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ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of word card media integrating local
wisdom elements in improving the beginning reading skills of second-grade students
at SDN Milale 1 Sragen. A quantitative approach with a quasi-experimental design,
specifically the One Group Pretest—Posttest Design, was used. A total of 28 second-
grade students participated as research subjects. Data were collected through oral
reading tests, classroom observations, and documentation. The test instruments
were validated and tested for reliability using Cronbach’s Alpha. The findings
revealed an increase in the average score from 54.99 (pretest) to 71.22 (posttest).
The results of the paired sample t-test indicated a statistically significant difference
(Sig. < 0.001), while the N-Gain score of 0.42 was categorized as moderate. These
results confirm that word card media based on local cultural elements is effective in
enhancing students' beginning reading skills while also creating a more meaningful
and engaging learning environment.

Keywords: word card media, local wisdom, beginning reading
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas media kartu kata
yang mengintegrasikan unsur kearifan lokal dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas Il di SDN Milale 1 Sragen. Pendekatan yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain eksperimen semu berupa One Group
Pretest—Posttest Design. Seluruh peserta didik kelas Il sebanyak 28 siswa
dilibatkan sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui tes membaca lisan,
observasi pembelajaran, serta dokumentasi kegiatan. Instrumen tes telah divalidasi
secara isi dan diuji reliabilitasnya menggunakan teknik Cronbach’s Alpha. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata dari 54,99 (pretest)
menjadi 71,22 (posttest). Hasil uji paired sample t-test menunjukkan perbedaan
yang signifikan (Sig. < 0,001), dan nilai N-Gain sebesar 0,42 tergolong dalam
kategori sedang. Temuan ini menegaskan bahwa media kartu kata berbasis
kearifan lokal efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan serta
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

Kata Kunci: media kartu kata, kearifan lokal, membaca permulaan
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A.Pendahuluan

Kemampuan membaca
merupakan keterampilan dasar yang
sangat penting dalam  proses
pembelajaran di sekolah dasar.
Membaca tidak hanya sekadar
melafalkan huruf atau kata, melainkan
juga memahami makna dari teks yang
dibaca. Tahap awal dari keterampilan
ini disebut membaca permulaan, yaitu
proses di mana peserta didik mulai
mengenal huruf, menyusun suku kata,
hingga mampu membaca kata-kata
sederhana secara lancar. Pada
jenjang kelas rendah sekolah dasar,
terutama kelas Il, penguasaan
membaca permulaan menjadi fondasi
penting untuk menunjang
pemahaman terhadap mata pelajaran
lainnya.

Namun, berdasarkan observasi
dan wawancara dengan guru kelas Il
SDN Milale 1 Sragen, ditemukan
bahwa sebagian peserta didik masih
mengalami kesulitan dalam mengenali
huruf, mengeja kata, serta membaca
dengan lancar. Kesulitan ini disinyalir
disebabkan oleh kurangnya media
pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik peserta
didik kelas rendah. Selain itu,
pendekatan  pembelajaran  yang

digunakan masih bersifat

konvensional, seperti membaca
langsung dari buku teks tanpa
pendamping media visual yang
interaktif.

Media pembelajaran memiliki
peran penting dalam membantu
peserta didik memahami materi
secara lebih menarik dan kontekstual.
Salah satu media yang relevan untuk
pembelajaran membaca permulaan
adalah media kartu kata. Media ini
dapat membantu peserta didik
mengenali huruf, mengeja, serta
membaca kata secara menyenangkan
dan berulang. Pengembangan media
kartu kata yang diintegrasikan dengan
unsur kearifan lokal, seperti nama
makanan tradisional daerah Sragen
(intip, geplak, kembang goyang),
menjadi inovasi yang tidak hanya
memperkuat keterampilan membaca,
tetapi juga menumbuhkan kecintaan
terhadap budaya lokal.

Penggunaan media kartu kata
berbasis kearifan lokal diharapkan
dapat menjembatani kesenjangan
antara pendekatan pembelajaran
yang monoton dan kebutuhan belajar
peserta didik yang membutuhkan
media konkret, menyenangkan, dan
kontekstual. Melalui media ini, peserta
didik tidak hanya belajar membaca

tetapi juga mengenal budaya di
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sekitarnya. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menguiji efektivitas
media kartu kata berbasis kearifan
lokal terhadap peningkatan
keterampilan membaca permulaan
peserta didik kelas Il SDN Miale 1
Sragen. Penelitian ini diharapkan
memberikan  kontribusi  terhadap
pengembangan strategi pembelajaran
berbasis budaya, serta menjadi
alternatif media yang aplikatif dan
relevan untuk digunakan guru di

sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi-
experiment), tepatnya menerapkan
desain One Group Pretest—Posttest
Design. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi-
experiment), tepatnya menerapkan
desain One Group Pretest—Posttest
Design. Desain ini bertujuan untuk
mengukur efektivitas media kartu kata
berbasis  kearifan lokal dalam
meningkatkan keterampilan membaca
permulaan dengan cara
membandingkan hasil tes sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest)

perlakuan.

Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas Il SDN
Mlale 1 Sragen sebanyak 28 siswa,
yang ditentukan dengan teknik
sampling jenuh, karena jumlah
populasi relatif kecil dan seluruhnya
digunakan sebagai sampel.
Pengumpulan data dilakukan dengan

tiga teknik, yaitu:

1. Tes membaca lisan yang
diberikan sebelum dan

sesuadah perlakuan untuk

mengukur keterampilan
membaca permulaan secara
langsung melalui aspek seperti
pengenalan huruf, pengejaan,
dan kelancaran membaca.

2. Observasi aktivitas guru dan
siswa selama pembelajaran
berlangsung Observasi

mencakup aktivitas guru dalam

menyampaikan materi
menggunakan media kartu
kata, serta respon siswa
terhadap pembelajaran. Data
observasi dicatat
menggunakan lembar
observasi terstruktur untuk
menjamin  konsistensi  dan
akurasi pencatatan.
3. Dokumentasi berupa foto

kegiatan dan catatan proses
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pemebelajaran. Dokumentasi
ini  berguna sebagai data
pelengkap yang mendukung
hasil temuan utama dalam

penelitian.

Instrumen utama dalam penelitian
ini adalah soal tes membaca.
Sebelum digunakan, instrumen ini
melalui proses validasi isi. Validasi isi
dilakukan dengan meminta
pertimbangan ahli untuk memastikan
bahwa setiap butir soal relevan dan
mewakili indikator  keterampilan
membaca permulaan. Selanjutnya, uji
reliabilitas dilakukan menggunakan
teknik  Cronbach’s Alpha untuk
mengetahui tingkat konsistensi
internal instrumen. Hasil uji
menunjukkan bahwa seluruh butir soal
valid, dan reliabilitasnya berada pada
kategori tinggi, yang berarti instrumen
dapat diandalkan untuk digunakan

dalam penelitian ini.

1. Proses analisis data dilakukan
secara bertahap dan sistematis
dengan tiga langkah utama,
yaitu:

Statistik deskriptif digunakan
untuk menghitung nilai rata-
rata (mean), standar deviasi,
nilai minimum, dan maksimum

dari hasil pretest dan posttest.

Analisis ini bertujuan untuk
memberikan gambaran umum
tentang distribusi skor siswa
sebelum dan sesudah
perlakuan.

. Uji Paired Sample t-Test

digunakan  untuk  menguiji
signifikansi perbedaan antara
nilai pretest dan posttest. Uji ini
cocok diterapkan karena data
diambil dari kelompok yang
sama pada dua waktu yang
berbeda. Hasil dari uji ini akan
menunjukkan apakah
perbedaan skor yang terjadi
bersifat  signifikan  secara
statistik atau tidak.

. Perhitungan N-Gain  yang

bertujuan untuk mengetahui
efektivitas pembelajaran dalam
meningkatkan keterampilan
membaca permulaan. Nilai N-
Gain dihitung dengan
membandingkan selisih nilai
pretest dan posttest terhadap
selisih nilai maksimum dan nilai
pretest. Skor N-Gain ini
kemudian diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori: rendah,
sedang, dan tinggi,
berdasarkan pedoman dari
Hake (1999).
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan
media kartu kata berbasis kearifan
lokal dalam meningkatkan
keterampilan membaca permulaan
peserta didik kelas Il di SDN Miale 1
Sragen. Penggunaan media berbasis
budaya lokal diharapkan mampu
memberikan pengalaman belajar yang
lebih bermakna, kontekstual, serta
menarik bagi peserta didik kelas
rendah. Kegiatan membaca yang
sebelumnya dianggap membosankan
dan sulit, dapat disajikan dalam
bentuk yang lebih menyenangkan
melalui pendekatan visual dan verbal
dalam kartu kata yang memuat
kosakata lokal.

Untuk mengukur tingkat
efektivitas tersebut, peneliti
menggunakan desain satu kelompok
pretest—posttest dengan memberikan
perlakuan  berupa  pembelajaran
menggunakan media kartu kata. Data
keterampilan membaca permulaan
diperoleh melalui tes membaca lisan,
yang dilakukan sebelum dan sesudah
perlakuan. Hasil dari pretest dan
posttest dianalisis secara kuantitatif
untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan membaca

permulaan yang dicapai oleh peserta

didik setelah mengikuti pembelajaran
dengan media yang dikembangkan.
Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa rata-rata nilai
pretest peserta didik sebesar 54,99
meningkat menjadi 71,22 pada saat
posttest,  yang berarti  terjadi
peningkatan skor sebesar 16,23 poin.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik
mengalami perbaikan kemampuan
dalam membaca permulaan setelah
mendapatkan  perlakuan  berupa
pembelajaran dengan media kartu
kata  berbasis  kearifan  lokal.
Perubahan positif ini tidak hanya
terlihat dari segi nilai numerik, tetapi
juga mencerminkan adanya
peningkatan kemampuan peserta
didik  dalam

membaca suku kata dan kata, serta

mengenal huruf,

memahami makna secara lebih lancar

dan percaya diri.

Statistik Pretest | Posttest
N (Jumlah 28 28
Siswa)

Rata-rata 5499 |71,22
(Mean)

Standar Deviasi | 11,54 | 11,82
Nilai Minimum 30 50

Nilai Maksimum | 70 90

Tabel 1. Statistik Deskriptif Nilai

Pretest dan Posttest
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Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai
Pretest dan Posttest Keterampilan
Membaca Permulaan

Lebih jauh, peningkatan skor
tersebut memberikan indikasi bahwa
media kartu kata yang dirancang
dengan memuat unsur kultural lokal
mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih menarik dan relevan
dengan  pengalaman  sehari-hari
peserta didik. Hal ini sejalan dengan
karakteristik siswa kelas rendah yang
cenderung membutuhkan
pembelajaran yang bersifat konkret,
visual, dan bermakna. Oleh karenaitu,
media yang tidak hanya menyajikan
kata-kata tetapi juga mengangkat
budaya lokal seperti makanan
tradisional, memberikan rangsangan
ganda bagi perkembangan kognitif
dan afektif siswa.

Selanjutnya, untuk  menguji
tingkat signifikansi perbedaan hasil
belajar sebelum dan sesudah

perlakuan, dilakukan analisis
inferensial menggunakan uji Paired
Sample t-Test. Uji ini digunakan

karena desain penelitian yang

digunakan adalah one-group pretest—
posttest, di mana dua pengukuran
dilakukan pada subjek yang sama.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,001,
yang berarti jauh lebih  kecil
dibandingkan dengan taraf signifikansi
yang ditetapkan sebesar 0,05.

Dengan nilai signifikansi yang
sangat rendah ini, dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang
sangat signifikan secara statistik
antara nilai pretest dan posttest.
Artinya, peningkatan nilai setelah
penggunaan media kartu kata
berbasis kearifan lokal bukanlah
kebetulan semata, melainkan
merupakan hasil dari intervensi yang
diberikan. Berdasarkan hasil ini,
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima, yaitu bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan dari
penggunaan media terhadap
peningkatan keterampilan membaca
permulaan peserta didik.

Untuk mengetahui tingkat
efektivitas peningkatan keterampilan
membaca permulaan secara lebih
mendalam, digunakan analisis
Normalized Gain (N-Gain Score).
Analisis ini bertujuan untuk melihat
seberapa besar peningkatan hasil

belajar peserta didik dibandingkan
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dengan skor maksimum yang
mungkin dicapai. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa rata-rata nilai N-
Gain adalah 0,42, yang jika merujuk
(1999),
termasuk dalam kategori sedang (0,3

<£g<0,7).

pada klasifikasi Hake

Rata-
Rata Nilai | Nga | Kateg
Pos | in ori
Pre
t
Keteram
pilan
Membac | 54. | 77. | 0.5 | Seda
a 99 | 23 2 ng
Permula
an

Tabel 2. Hasil Perhitungan N-gain

Kategori sedang ini
mengindikasikan bahwa
pembelajaran menggunakan media
kartu kata berbasis kearifan lokal
mampu memberikan peningkatan
kemampuan membaca permulaan
yang cukup signifikan, meskipun
belum mencapai kategori tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan telah ~memberikan
kontribusi positif terhadap
peningkatan kemampuan literasi

dasar peserta didik, namun masih

memiliki ruang untuk pengembangan

lebih  lanjut, misalnya melalui
penguatan latihan mandiri,
pendampingan individual, atau

integrasi dengan media digital.
Dengan demikian, nilai N-Gain ini
memperkuat temuan sebelumnya
bahwa intervensi media lokal visual
berbasis kartu kata tidak hanya
menyenangkan secara bentuk, tetapi
juga berdampak nyata secara kognitif
dalam perkembangan membaca
permulaan anak usia sekolah dasar.
Peningkatan ini tidak terlepas
dari karakteristik media kartu kata
yang dirancang secara visual menarik
dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Penggunaan kata-
kata dari budaya lokal seperti intip,
geplak, dan kembang goyang, yang
dilengkapi dengan ilustrasi gambar,
memberikan stimulus yang lebih
kontekstual, menyenangkan, dan
mudah dipahami oleh peserta didik.
Hasil temuan penelitian ini
diperkuat oleh  sejumlah  studi
terdahulu yang menunjukkan
efektivitas media kartu dalam
meningkatkan keterampilan membaca
permulaan pada peserta didik sekolah
dasar. Penelitian oleh Kinasih et al.
(2023) menegaskan bahwa

penggunaan media kartu bergambar
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dengan pendekatan scramble mampu
meningkatkan kemampuan mengenal
huruf dan membaca suku kata secara
signifikan pada siswa kelas rendah.
Sementara itu, Syarif et al. (2024) juga
menemukan bahwa penggunaan
media visual kontekstual yang
dikaitkan dengan pengalaman lokal
peserta didik mampu meningkatkan

ketertarikan anak terhadap aktivitas

membaca.

Kedua penelitian tersebut
memiliki kesamaan  pendekatan
dengan penelitian ini, yaitu

mengedepankan media pembelajaran
yang bersifat konkret, visual, dan
kontekstual, sesuai dengan
karakteristik belajar siswa usia dini.
Pendekatan semacam ini sangat
mendukung proses internalisasi huruf
dan kata secara bertahap, serta
membantu  mengatasi hambatan
umum dalam membaca permulaan
seperti kebosanan dan kurangnya
motivasi.
Dengan  demikian, temuan
dalam penelitian ini sejalan dan
memperkuat hasil-hasil sebelumnya,
sekaligus memberikan kontribusi baru
berupa pengembangan media kartu
kata yang tidak hanya visual dan
menarik, tetapi juga mengandung

muatan lokal sebagai nilai tambah,

yang  berpotensi menumbuhkan
literasi sekaligus karakter cinta

budaya.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media kartu kata
berbasis kearifan lokal terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan
membaca permulaan peserta didik
kelas Il di SDN Milale 1 Sragen.
Secara statistik, rata-rata skor pretest
yang semula 54,99 meningkat
menjadi 71,22 setelah perlakuan,
menunjukkan adanya lonjakan skor
sebesar 16,23 poin. Hasil uji Paired
Sample t-Test menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut sangat signifikan
(Sig. < 0,001), yang berarti bahwa
penggunaan media yang
dikembangkan memberikan pengaruh
nyata terhadap hasil belajar siswa.
Selain itu, perhitungan nilai N-Gain
sebesar 0,42 menunjukkan kategori
sedang, yang mengindikasikan bahwa
tingkat efektivitas pembelajaran sudah
cukup baik dan masih dapat
ditingkatkan lebih lanjut.

Tidak hanya sekadar
meningkatkan skor tes, media ini juga
menciptakan pengalaman belajar
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yang lebih bermakna, menyenangkan,
dan relevan bagi siswa. Integrasi
antara elemen visual dan budaya
lokal, seperti penggunaan nama-
nama makanan khas daerah Sragen,
berhasil memberikan konteks
pembelajaran yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini
menjadikan pembelajaran tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi
juga menyentuh ranah afektif siswa,
seperti penumbuhan karakter cinta

budaya dan rasa bangga terhadap

daerah asal.
Temuan ini memberikan
implikasi penting bagi dunia

pendidikan dasar, khususnya dalam
hal inovasi media pembelajaran. Guru
dapat mengembangkan dan
memanfaatkan media berbasis lokal
sebagai salah satu strategi untuk
mengatasi tantangan dalam
pembelajaran membaca permulaan,
terutama di daerah dengan
karakteristik budaya yang kuat. Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat
menjadi referensi bagi pengambil
kebijakan dalam merumuskan
kurikulum yang lebih adaptif dan

kontekstual.

Untuk pengembangan lebih

lanjut, penelitian ini menyarankan

agar media kartu kata berbasis
kearifan lokal dapat diintegrasikan
dengan teknologi digital interaktif,
diperluas penggunaannya ke jenjang
kelas yang lebih tinggi, atau
diaplikasikan pada mata pelajaran lain
yang relevan. Dengan demikian,
media ini tidak hanya menjadi alat
bantu dalam pembelajaran membaca
permulaan, tetapi juga menjadi bagian
dari upaya pelestarian budaya lokal
melalui pendidikan yang menyeluruh
dan berkarakter.
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